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ABSTRAK 

Dari pertumbuhan wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Gunungkidul mengalami peningkatan yang signifikan. 

Tempat wisata di Gunungkidul tidak hanya pantainya saja yang indah, namun masih banyak tempat wisata yang 

menarik. Kawasan Wisata Kalisuci misalnya, menyimpan banyak sekali wisata yang menarik seperti Kalisuci Cave 

Tubing, Goa Jomblang, dan Telaga Jonge. Namun perkembangan wisata tersebut tidak dibarengi dengan 

perkembangan akomodasi di sekitar Kawasan Kalisuci. Untuk itu penulis mengajukan rancangan sebuah resort dengan 

pendekatan eko arsitektur. Eko arsitektur sangat memerhatikan lingkungan sekitarnya untuk menciptakan sebuah 

desain yang mampu memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi penggunanya. Perancangan resort dengan 

pendekatan eko arsitektur  ini juga bertujuan mengurangi dampak kerusakan lingkungan karst yang berada di sana. 

 

Kata kunci: eko arsitektur, perancangan resort, gunungkidul 

 

 

ABSTRACT 

There is a significant increase from the growth of the tourists visiting the Gunungkidul Regency. The tourist attractions 

in Gunungkidul are not only beautiful beaches, but there are also many interesting sights. The Kalisuci Tourism Area, 

for example, stores a lot of interesting tours such as Kalisuci Cave Tubing, Jomblang Cave, and Jonge Lake. However, 

the development of such tourism is not accompanied by the development of accommodation around the Kalisuci Area. 

Therefore, the writer proposed a resort design with an eco-architecture approach. The eco-architecture is very 

concerned about the surrounding environment to create a design that is able to provide comfort and health for its 

users. This eco-architecture-approach resort design also aims to reduce the impact of damage to the karst 

environment there. 
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